
BUPATI PACITAN 

; PERATURAN BUPATI PACITAN 
; NOMOR St TAHUN 2011 

TENTANG 

PERJALANAN DINAS JABATAN DALAM N E G E R I BAGI P E J A B A T 
NEGARA, PEGAWAI N E G E R I S IP IL , DAN PEGAWAI T IDAK T E T A P 

DI KABUPATEN PACITAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

BUPATI PACITAN, 

Menlmbang : a. 

Mengingat 1. 

2 . 

3. 

4 . 

5. 

bahwa pembiayaan u n t u k perjalanan dinas j aba tan 
da lam negeri b a ^ Pejabat Negara/Pegawai Negeri 
S ip i l/ Pegawai T idak Tetap h a m s sesuai dengan 
k e b u t u h a n nyata, dan memenuh i ka idah-ka idah 
pengelolaan keuangan daerah yang ba ik ; 

babwa berdasarkan per t imbangan sebagaimana 
d i m a k s u d pada h u r u f a, p e r l u menetapkan Peraturan 
B u p a t i tentang Perjalanan Dinas Jaba tan Da lam Negeri 
Bagi Pejabat Negara, Pegawai Negeri S ip i l , dan Pegawai 
T idak Tetap d i Kabupaten Pacitan. 

Undang-Undang Nomor 8 T a b u n 1974 tentang Pokok-
Pokok Kepegawaian (Lembaran Negara T a b u n 1974 
Nomor 55 Tambaban Lembaran Negara Nomor 3041) 
sebagaimana te lah d iubab dengan Undang-Undang 
Nomor 43 T a b u n 1999 (Lembaran Negara T a b u n 1999 
Nomor 169 Tambaban Lembaran Negara Nomor 3890); 
Undang-Undang Nomor 17 T a h u n 2003 tentang 
Keucingan Negara (Lcmbaran Negara T a h u n 2003 Nomor 
47 Tambaban Lembaran Negara Nomor 4286); 
Undang-Undang Nomor 1 T a b u n 2004 tentang 
Perbendabaraan Negara (Lembaran Negara T a b u n 2004 
Nomor 5 Tambaban Lembaran Negara Nomor 3495); 
Undang-Undang Nomor 15 T a b u n 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 
Keuangan Negara (Lcmbaran Negara T a b u n 2004 Nomor 
66 Tambaban Lembaran Negara Nomor 4400); 
Undang-Undang Nomor 32 T a b u n 2004 tentang 
Pemerintaban Daerah (Lembaran Negara T a b u n 2004 
Nomor 125 Tambaban Lembaran Negara Nomor 4437) 
sebagaimana te lah d iubab beberapa ka l i t e rakb i r dengan 
Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2008 (Lembaran 
Negaira T a b u n 2008 Nomor 59 Tambaban Lembaran 
Negara Nomor 4844) ; 



6. Peraturan Pemerintah Nomor 24 T a h u n 2004 tentang 
Kedudukan Protokoler d a n Keuangan P impinan dan 
Anggota Dewan Perwaki lan Rakyat Daerah (Lembaran 
Negara T a b u n 2004 Nomor 90 Tambaban Lembaran 
Negara Nomor 4416) sebagaimana te lab d iubab ketiga 
k a l i dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 1 T a b u n 
2007 (Lembaran Negara T a h u n 2007 Nomor 47 
Tambaban Lembaran Negara Nomor 4712) ; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 T a b u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangein Daerah (Lembaran Negara T a b u n 
2005 Nomor 140 Tambaban Lcmbaran Negara Nomor 
4578) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 T a b u n 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintaban antara Pemerintah, 
Pemerintaban Daerah Provinsi, dan Pemerintaban 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara T a b u n 2007 
Nomor 82 , TambahEin Lembaran Negara Nomor 4737); 

9. Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 13 T a b u n 2006 
t en tang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana te lah beberapa ka l i d iubab t e r a k b i r 
dengan Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 21 
T a h u n 2 0 1 1 ; 

10. Peraturan Menter i Keuangan Nomor 45/PMK.05/2007 
tentang Perjalanan Dinas Jaba tan Da lam Negeri Bagi 
Pejabat Negara, Pegawai Negeri Sipi l , dan Pegawai T idak 
Tetap sebagaimana te lah bebcrapakab d iubab t e rakb i r 
dengan Peraturan Menter i Keuangan Nomor 
07/PMK.05/2008; 

1 1 . Peraturan Menter i Da lam Negeri Nomor 54 T a b u n 2009 
tentang Pedoman Tata Naskah Dinas d i L ingkungan 
Pemerintah Daerah; 

12. Peraturan Daerah Nomor 18 T a b u n 2007 tentang Urusan 
Pemerintaban Kabupaten Pacitan (Lembaran Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 25 T a h u n 2007) ; 

13. Peraturan Daerah Nomor 19 T a h u n 2007 tentang 
Organisasi Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan 
Perwaki lan RalQ^at Daerah Kabupaten Pacitan (Lembaran 
Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 26 T a h u n 2007); 

14. Peraturan Daerah Nomor 20 T a b u n 2007 tentang 
Oi^anisasi Dinas Daerah Kabupaten Pacitan 
sebagaimana telah d iubab dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 3 T a b u n 2011 (Lembaran 
Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 3 T a b u n 2011); 

15. Peraturan Daerah Nomor 2 1 T a b u n 2007 tentang 
Organisasi Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Pacitan 
sebagaimana te lah d iubab dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Pacitan Nomor 4 T a b u n 2011 (Lembaran 
Daerah Kabupaten Pacitan Nomor 4 T a b u n 2011); 

16. Pcratxiran Daerah Nomor 7 T a h u n 2010 tentang 
Organisasi dan Tata Ke i ja Badan Penanggulangan 
Bencana Daerah Kabupaten Pacitan; 

17. Peraturan B u p a t i Nomor 34 T a b u n 2011 tentang Tata 
Naskah Dinas d i L ingkungan Pemerintah Kabupaten 
Pacitan. 

i \ 



i 

MEMUTUSKAN: 
i 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PERJALANAN DINAS 
JABATAN DALAM N E G E R I BAGI P E J A B A T NEGARA, 
PEGAWAI N E G E R I S IP IL , DAN PEGAWAI T IDAK T E T A P DI 
KABUPATEN PACITAN. 

; BAB I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasal I 

Da lam Peraturan B u p a t i i n i yang d imaksud dengan : 
1. Pejabat Negara, ! Pegawai Negeri Sipi l , d a n Pegawai T idak Tetap 

adalah Pejabat Negara, Pegawai Negeri S ip i l , dan Pegawai T idak Tetap 
sebagaimana d i m a k s u d da lam Undang-Undang Nomor 8 T a b u n 1974 
tentang Pokok-Pokok Kepegawaian sebagaimana te lah d iubab dengan 
Undang - Undang Nomor 43 T a b u n 1999 d i L ingkungan Pemerintah 
Kabupaten Pacitan. 

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Pacitan. 
3. Kepala Daerah adalah B u p a t i Pacitan. 
4 . Wak i l Kepala Daerah adalah Wak i l B u p a t i Pacitan. 
5. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Pacitan. 
6. Asisten adalah Asisten Sekretaris Daerah Kabupaten Pacitan. 
7. Staf ab l i adalah staf ab l i B u p a t i Pacitan. 
8. Sekretaris Dewan Perwaki lan Ralg^at Daerah adalah Sekretaris Dewan 

Perwaki lan Rakyat Daerah Kabupaten Pacitan. 
9. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang se lanjutnya d is ingkat SKPD 

adalah Sa tuan Kerja Perangkat Daerah d i L ingkungan Pemerintah 
Kabupaten Pacitan yang t e r d i r i d a r i Sekretariat Daerab/Sekretariat 
Dewan Perwaki lan Rakyat Daerab/Badan/Dinas/Kantor/Kecamatan/ 
ICeluraban. 

10. Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset adalah 
Kepala Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Kabupaten 
Pacitan. 

1 1 . Kuasa P e n ^ u n a Anggaran yang se lanjutnya d is ingkat KPA adalah 
pejabat yang d iber i kuasa u n t u k melaksanakan se lurub a tau sebagian 
kewenangan perigguna anggaran da lam melaksanakan sebagian 
tugas dan fungsi Satuan Kerja Perangkat Daerah. 

12. Anggaran Pendapatan d a n Belanja Daerah yang se lanjutnya d is ingkat 
APED adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten 
Pacitan. i 

13. Perjalanan d inas da lam negeri yang se lanjutnya disebut perjalanan d inas 
adalah perjalanan ke lua r tempat k edudukan ba ik perseorangan m a u p u n 
secara bersama, yang d i l akukan da lam wi layab Republ ik Indonesia u n t u k 
kepent ingan negara a tau per in tab Pejabat yang Berwenang, t e rmasuk 
perjalanan d a r i tempat k e d u d u k a n ke tempat meninggalkan Indonesia 
u n t u k berto lak ke lua r negeri d a n d a r i tempat t iba d i Indonesia dar i lua r 
negeri ke tempat yang d i t u j u d i da lam negeri. 

14. Perjalanan Dinas Da lam Daerah adalah perjalanan ke lua r tempat 
k e d u d u k a n ba ik perseorangan m a u p u n secara bersama Da lam Daerah 
Kabupaten Pacitan, yang d i l akukan da lam sa tu Kecamatan dan antar 
Kecamatan, u n t u k kepent ingan Negara atas per intab Pejabat yang 
berwenang. ; 

i 
i 

i 

f 

i 



15. Perjalanan Dinas Luar Daerah adalah perjalanan ke lua r tempat 
k e d u d u k a n ba ik perseorangan m a u p u n secara bersama ke lua r Daerah 
Kabupaten Pacitan, ba ik da lam sa tu Provinsi m a u p u n Luar Provinsi, u n t u k 
kepent ingan Negara atas per intab Pejabat yang berwenang. 

16. L u m p s u m adalah uang yang d ibayarkan sekaligus. 
17. Biaya r i i l (at cos^ adalah biaya yang d ike luarkan sesuai dengan b u k t i 

pengeluaran yang sab. 
18. Surat Perintab Tugas yang se lanjutnya d is ingkat SPT adalah naskah dinas 

dar i atasan yang d i t u j u k a n kepada bawaban yang berisi per intab u n t u k 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan fungsinya 

19. Sura t Perintab Perjalanan Dinas yang se lanjutnya d is ingkat SPPD 
adalah adalah surat per in tab kepada Pejabat Negara, Pegawai Negeri S ip i l , 
dan Pegawai T idak Tetap d i ' L ingkungan Pemerintah Kabupaten Pacitan 
u n t u k melaksanakan perjalanan d inas . 

20 . Tempat k e d u d u k a n adalah tempat/Kabupaten kantor/Satuan Kerja 
Perangkat Daerah berada. 

2 1 . Tempat t u j u a n adalah tempat yang menjad i t u j u a n perjalanan dinas. 

^ BAB I I 
\ SPT DAN SPPD 
f 

Pasal 2 
i 

Pejabat Negara, Pegawai Negeri S ip i l dan Pegawai T idak Tetap yang akan 
melaksanakan perjalanan dinas ha rus ter lebib d a b u l u mendapatkan SPT dan 
SPPD. j 

\ Pasal 3 

(1) SPT dan SPPD sebagaimana d i m a k s u d da l am Pasal 2 d i t e rb i tkan oleh 
pejabat yang berwenang dengan ke ten tuan sebagai be r ikut : 

a. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah B u p a t i dan Wak i l 
Bupa t i , SPT dan SPPD di tandatangani oleb B u p a t i a t au Wak i l Bupa t i 
apabi la B u p a t i berbalangan. 

b. D i l ingkungan Sekretariat Daerah : 
1. Apabi la i y ang me lakukan perjalanan d inas adalah Sekretaris 

Daerah, SPT dan SPPD di tandatangani oleb B u p a t i a t au Wak i l 
B u p a t i apabi la B u p a t i berbalangan; 

2. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Staf Ab l i , SPT 
dan SPPD di tandatangani oleh Sekretaris Daerah; 

3. Apabi la ' yang me lakukan perjalanan d inas adalah Asisten 
Sekretaris Daerah, SPT d a n SPPD di tandatangani oleb Sekretaris 
Daerah. \ 

4. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Pejabat eselon 
I I I , SPT d a n SPPD di tandatangani oleb Asisten Sekretaris Daerah 
yang membidangi ; 

5. Apabi la yang me lakukan perjalanan dinas adalah Pejabat eselon 
IV, SPT dan SPPD dan pegawai la innya d i tandatangani oleb Kepala 
Bagian. 

c. D i l ingkungan Sekretariat Dewan Perwaki lan Ralqrat Daerah: 
1. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Sekretaris 

DPRD, SPT d a n SPPD di tandatangani oleb Sekretaris Daerah; 
2. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Pejabat eselon 

I I I , SPT dan SPPD di tandatangani oleb Sekretaris DPRD; 
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3. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Pejabat eselon 
IV d a n pegawai la innya, SPT dan SPPD di tandatangani oleb Kepala 
Bagian. \ 

d . D i l i ngkungan Badan/Inspektorat/Dinas/Rumab Saki t U m u m 
Daerah; ? 
1. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Pejabat eselon 

I I , SPT dan SPPD di tandatangani oleb Sekretaris Daerah a t a u 
Asisten Sekretaris Daerah apabi la Sekretaris Daerah berbalangan; 

2. Apabi la yang me lakukan perjalanan dinas adalah Pejabat eselon 
I I I , SPT dan SPPD di tandatangani oleb Kepala Badan / Inspek tur / 
Kepala Dinas / D i r ek tu r Rumab Sakit U m u m Daerah yang 
bersangkutan a t a u Sekretaris / Kepala Bagian Tata Usaba apabi la 
Kepala Badan / Inspektur / Kepala D inas / D i r ek tu r Rumab Sakit 
U m u m Daerah berbalangan; 

3. Apabi la yang me lakukan pe i ja lanan dinas adalah Pejabat eselon 
IV d a n pegawai la innya , SPT d a n SPPD di tandatangani oleb 
Sekretaris / Kepala Bagian Tata Usaba a t a u Atasan Langsung 
yang bersangkutan. 

e. D i l ingkungan K a n t o r : 
1. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Pejabat eselon 

I I I , SPT dan SPPD di tandatangani oleb Sekretaris Daerah a t a u 
Asisten Sekretaris Daerah apabi la Sekretaris Daerah berbalangan; 

2 . Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Pejabat eselon 
IV, SPT dan SPPD dan Pegawai la innya d i tandatangani oleh Kepala 
Kantor a t a u Kasubbag Tata Usaba apabi la Kepala Kantor 
berbalangan. 

f. D i l ingkungan Kecamatan: 
1. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Camat, SPT d a n 

SPPD di tandatangani oleb Camat; 
2. Apabi la j y ang me lakukan perjalanan d inas adalah Sekretaris 

kecamatan, SPT d a n SPPD di tandatangani oleb Camat a t a u 
Sekretaris kecamatan apabi la Camat berbalangan; 

2. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Pejabat eselon 
IV dan pegawai la innya, SPT dan SPPD di tandatangani oleb 
Sekretaris Kecamatan. 

g. D i l ingkungan Ke luraban : 
1. Apabi la yang me lakukan perjalanan d inas adalah Lurab , SPT dan 

SPPD di tandatangani oleh l u r a b ; 
2. Apabi la j y ang me lakukan perjalanan dinas adalah Sekretaris 

Ke luraban dan pegawai la innya , SPT dan SPPD di tandatangani 
oleh Lurab a tau Sekretaris Ke luraban apabi la Lurab berbalangan. 

E 

(2) Ben tuk SPT dan SPPD berpedoman pada t a ta naskah dinas yang ber laku 
d i l ingkungan Pemerintah Daerah. 

BABin 

' PERJALANAN DINAS JABATAN 

P a s a l 4 
( I ) Perjalanan d inas j aba t an merupakan pe i ja lanan d inas dar i tempat 

k e d u d u k a n ke tempat yang d i t u j u dan kemba l i ke tempat k e d u d u k a n 
semula. 
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(2) Pei jalanan d inas j aba tan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 
d ike lompokkan menjadi : 
a. Perjalanan dinas da lam daerah: 

1. Dengan j a r a k sama a t a u leb ih d a r i 10 (sepulub) ki lometer d a r i 
pusat i b u kota ; 

2. Dengan j a r a k k u r a n g d a r i 10 (scpuIub) ki lometer d a r i pusat i b u 
kota : 

b. Perjalanan d inas l u a r daerah. 

BAB rv 
BIAYA PERJALANAN DINAS 

Bagian Kesa tn 
J e n i s B iaya Pei jalanan Dinas dan Penggolongannjm 

P a s a l S 

(1) Biaya perjalanan dinas sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 3 ayat (1), 
t e rd i r i da r i : 
a. uang ba r i an yang me l i pu t i uang saku , d a n t ranspor t l oka l ; 
b. uang m a k a n ; I 
c. biaya j jenginapan; d a n 
d . biaya t ranspor t pegawai. 

(2) B iaya pengmapan sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) h u r u f c 
merupakan biaya yang d ipe r lukan u n t u k menginap : 
a. d i hotel ; a t au i 
b . d i tempat menginap la innya, da lam b a l t i dak terdapat hotel . 

(3) Biaya t ranspor t pegawai sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f d 
merupakan biaya yang d ipe r lukan u n t u k per jalanan dar i t e rmina l 
/stas iun/bandara/pelabuban keberangkatan m e n u j u t e rmina l/ 
s tas iun/bandara/ pe labuhan d i tempat t u j u a n d a n sebaliknya. 

(4) Khusus u n t u k \ keper luan menjemput/mengantarkan ke tempat 
pemakaman jenazah pejabat negara/pegawai negeri s ip i l yang meninggal 
d u n i a da lam me l akukan perjalanan d inas a t a u menjemput/mengantarkan 
ke tempat pemakaman jenazah pejabat negara/pegawai negeri s ip i l yang 
meninggal d u n i a d a r i tempat k edudukan yang terakb i r ke Kabupaten 
tempat pemakaman, sclain biaya sebagaimana d i m a k s u d pada ayat (1) 
j u g a d iber ikan biaya menjemput/mengantar jenazah, yang te rd i r i dar i : 
a. biaya pemet ian; dan 
b. biaya angku tan jenazah. 

(5) Perjalanan d inas yang d i l a k u k a n dengan m e n ^ u n a k a n kendaraan 
dinas/op)erasional, j u g a d iber ikan biaya baban bakar. 

Pasal 6 
i 

Biaya pe i ja lanan d inas p e run tukannya digolongkan sebagai be r ikut : 
a. u n t u k Kepala Daerah/Waldl Kepala Daerah; 
b . u n t u k Pejabat Eselon I I A; 
c. u n t u k Pejabat Eselon I I B ; 
d . u n t u k Pejabat Eselon I l l/Pcgawai Negeri Sipi l Golongan IV; 
e. t m t u k Pejabat Eselon IV/ Pegawai Negeri S ip i l Golongan I I I ; 
f. u n t u k Pegawai Negeri S ip i l Golongan I l/l/pegawai t idak tetap. 

i 

i 



Bagian Kedua 
j Sumber Pembiayaan 

Pasa l 7 
i 

(1) Biaya per jalanan d inas j aba tan d ibebankan pada APBD. 
(2) Da lam menerb i tkan SPPD agar memperhat ikan ketersediaan dana yang 

d ipe r lukan u n t u k melaksanakan perjalanan tersebut da lam anggaran 
berkenaan. 

Bagian Ketiga 
Pembiayuan Pei ja lanan Dinas 

Pasal 8 
i 

Perjalanan d inas j aba tan sebagaimana d i m a k s u d , d iber ikan biaya-biaya 
sebagai b e r i k u t : 
a. Perjalanan d inas da lam daerah dengan j a r a k sama a t a u lebih dar i 10 

(sepulub) ki lometer d a r i pusat i b u kota Kabupaten sebagaimana d i m a k s u d 
da lam Pasal 4 ayat (2) h u r u f a angka 1, mendapatkan uang bar i an , uang 
m a k a n , dan biaya t ransport . 

b. Perjalanan d inas da l am daerah dengan j a r a k k u r a n g dar i 10 (sepulub) 
ki lometer da r i pusa t i b u ko ta Kabupaten sebagaimana d i m a k s u d da lam 
Pasal 4 ayat (2) h u r u f a angka 2, mendapatkan uang ba r i an . 

c. Perjalanan dinas lua r daerah sebagaimana d imaksud da lam Pasal 4 ayat 
(2) h u r u f b, mendapatkan u a n g ba r i an , uang makan , biaya penginapan, 
dan biaya t ransport ; 

d . Perjalanan d inas i m t u k menjemput/mengantarkan ke tempat pemakaman 
jenazah sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 5 ayat (4), selain ke tentuan 
sebagaimana d i m a k s u d pada h u r u f a dan b u n i f b, j u g a mendapatkan 
biaya pemet ian, dan biaya angku t jenazah. 

Pasal 9 
i 

Da lam ba l per jalanan d inas j aba t an menggunakan kapa l l au t/sunga i u n t u k 
w a k t u sekurang-kurangnya 24 j a m (dua p u l u b empat j am) , maka selama 
w a k t u t ransportas i tersebut kepada Pejabat Negara/Pegawai Negeri S ip i l/ 
Pegawai T idak Tetap banya d iber ikan u a n g ba r i an d a n uang m a k a n . 

Pasal 10 

Uang bar i an , uang [ makan , dan biaya penginapan, d iber ikan dengan 
ke t en tuan : 
a. m e n u r u t banyak b a r i yang d i gunakan u n t u k melaksanakan perjalanan 

dinas; j 
b. selama-lamanya 1 (satu) b a r i u n t u k t rans i t menunggu pengangkutan 

l an ju tan da l am h a l h a r u s berp indab ke a lat £ingkutan l a i n ; 
c. selama-lamanya 1 (satu) b a r i d i tempat berto lak ke/datang dar i lua r 

negeri; | 
d . selama-lamanya I 10 (sepulub) b a r i d i tempat yang bersangkutan 

j a t u b sakit/berobat da lam h a l pegawai yang sedang me lakukan perjalanan 
d inas j a t u b saki t ; ; 

e. selama-lamanya 30 (tiga pu lub ) h a r i da lam ba l pegawai me lakukan tugas 
detasering; 

f. selama-lamanya 7 (tujub) h a r i setelah d i te r ima keputusan tentang 
perubaban detasering menjadi penugaspindahan; 



g. selama-lamanya 3 (tiga) ha r i d i tempat pcn jemputan jenazah dan selama-
lamanya 3 (tiga) h a r i d i tempat pemakaman jenazah da lam ha l j enazah 
tersebut t i dak d i m a k a m k a n d i tempat k e d u d u k a a l m a r b u m / a l m a r b u m a b 
yang bersangkutan u n t u k pejabat negara/pegawai yang meninggal saat 
me l akukan perjalanan d inas; 

h . selama-lamanya 3 (tiga) b a r i d i t empat pemakaman jenazah pejabat 
negara/pegawai yang meninggal d a n d i m a k a m k a n t idak d i tempat 
k edudukan a l m a r b u m / a l m a r b u m a b yang bersangkutan. 

Pasal 11 
4 

Selain Pejabat Negara, Pegawai Negeri S ip i l dan Pegawai T idak Tetap, 
seseorang dapat me l akukan pe i ja lanan d inas atas per in tab Bupat i/Wak i l 
B u p a t i / Sekretaris Daerah, dan biaya pe i ja lanan d inasnya d isetarakan dengan 
Pejabat Eselon IV/Pe^wa l Negeri S ip i l Golongan I I I . 

Bagian Keempat 
Penetapan Besaran 

Pasal 12 

(1) Biaya pe i ja lanan d inas sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 5 ayat (1), ayat 
(4), dan ayat (5) u n t u k Kepala Daerah dan Wak i l Kepala Daerah, 
besarannya d i te tapkan da lam standar biaya perjalanan d inas Kepala 
Daerah d a n Wak i l Kepala Daerah yang be r l aku d i l i ngkungan Pemerintah 
Daerah. 

(2) Biaya perjalanan i d inas sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 5 ayat (1), 
ayat (4), d a n ayat (5) u n t u k pejabat negara/pegawai negeri s ip i l dan u n t u k 
pend id ikan kedinasan, besarannya d i t e tapkan da lam Standar Satuan 
Ha iga Barang dan Jasa yang berlalcu d i l ingkungan Pemerintah Daerah. 

i 

I Bagian Ke l lma 
I Pembayaran 

Pasa l 13 

(1) Biaya per jalanan d inas d ibayarkan sebelum perjalanan d inas j aba t an 
d i laksanakan. ; 

(2) Da lam ba l perjalanan d inas j aba t an harus segera d i laksanakan, 
sementara biaya pe i ja lanan d inas be lum dapat d ibayarkan, maka 
biaya pe i ja lanan d inas dapat d ibayarkan setelah perjalanan d inas 
selesai. f 

i Pasal 14 

Uang bar i an , u a n g m a k a n dan biaya penginapan da lam rangka perjalanan 
d inas j aba tan serta biaya pemetian jenazah, d ibayarkan secara l u m p s u m dan 
merupakan batas tert inggi . 

Pasal 15 

Biaya t ranspor t pegawai da lam rangka jperjalanan d inas j aba tan dan biaya 
an^cu tan jenazah, d ibayarkan sesuai dengan biaya riil [at costf.*^ 



f 
1 

- ; 

j Pasal 16 

(1) Da lam ha l j u m l a h h a r i per jalanan d inas j aba t an t emyata melebib i 
j u m l a h h a r i yang d i t e tapkan da lam SPPD, Pejabat yang menerb i tkan 
SPPD dapat memper t imbangkan t ambaban uang ba r i an dan biaya 
penginapan sepanjang kelebiban tersebut b u k a n disebabkan 
kesalaban/kelalaian Pejabat Negara/Pegawai Negeri S ip i l yang 
bersangkutan. j 

(2) Da lam b a l j u m l a h b a r i per jalanan d inas t emya ta k u r a n g dar i j u m l a h 
b a r i yang d i te tapkan da lam SPPD, maka Pejabat Negara/Pegawai Negeri 
Sipil/Pegawai T idak Tetap dan selain Pejabat Negara, Pegawai Negeri S ip i l 
dan Pegawai T idak Tetap yang bersangkutan wajib menyetorkan kembal i 
kelebiban uang bar i an , uang m a k a n dan biaya penginapan yang telab 
d i ter imanya. I 

BAB V 
PERTANGGUNGJAWABAN PERJALANAN DINAS JABATAN 

Pasal 17 

Pejabat Negara/Pegawai Negeri Sipil/Pegawai T idak Tetap dan selain 
Pejabat Negara/Pegawai Negeri SipU/Pegawai T idak Tetap yang me l akukan 
perjalanan d inas waj ib menyampaikan dokumen pertanggungjawaban biaya. 

; Pasal 18 

Dokumen pe r t an^ung j awaban biaya sebagaimana d i m a k s u d da lam Pasal 
17 t e rd i r i da r i SPT, SPPD, Kwi tans i , beserta b u k t i pengeluaran r i i l i m t u k biaya 
t ransport . 

4 

Pasal 19 

(1) Pejabat yang menerb i tkan SPT dan SPPD bertanggungjawab atas 
ke ter t iban pelaksanaan perjalanan dinas. 

(2) Pejabat yang menerb i tkan SPT dan SPPD waj ib membatas i pelaksanaan 
perjalanan d inas u n t u k ha l -ba l yang k u r a n g mempunya i pr ior i tas t i n ^ 
d a n pant ing serta mengadakan pengbematan dengan mengurang i 
frekuensi , j u m l a h orang dan lamanya perjalanan. 

(3) Pejabat yang menerb i tkan SPT dan SPPD dan Pejabat Negara/Pegawai 
Negeri Sipil/Pegawai T idak Tetap serta selain Pejabat Negara/Pegawai 
Negeri Sipil/PegawEii T idak Tetap yang me lakukan perjalanan d inas 
bertanggungjawab sepenubnya atas kerug ian yang d ider i ta oleb negara 
sebagai a ldbat ; da r i kesalaban, kela la ian a t a u kealpaan yang 
bersangkutan da lam bubungannya dengan perjalanan d inas d imaksud . 

(4) Terbadap kesalaban, kela la ian, dan kealpaan sebagaimana d i m a k s u d 
pada ayat (3) dapat d ikenakan t i ndakan berupa : 
a. t u n t u t a n gant i rug i sesuai dengan ke ten tuan perundang-

undangan yang be r laku ; 
b . sanks i admin is t ra t i f dan t indakan- t indakan la innya m e n u r u t 

ke ten tuan yang be r l aku . 

I Pasal 2 0 
i 

Pejabat Negara, Pegawai Negeri S ip i l dan Pegawai T idak Tetap d i larang 
mener ima biaya perjalanan d inas j aba tan rangkap d u a k a l i a t au lebih u n t u k 
per jalanan d inas yang d i l a k u k a n da lam w a k t u yang sama. 



\ BAB V I 
K E T E N T U A N PENUTUP 

I 
I Pasal 21 
i 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i be r l aku pada tanggal d iundangkan 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundeingan pera turan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan. 

P a c i U n , U - 2011 

BUPATI PACITAN 

INDARTATO 

I 
! 

6 

; 
t 
i 

\ 



j BAB V I 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 21 

Peraturan B u p a t i i n i m u l a i be r l aku pada tanggal d i imdangkan 

i 
Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan pera turan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i ta Daerah Kabupaten Pacitan. 

Paci tan , 2 7 - 12 • 2011 

BUPATI PACITAN 

Cap t td 

INDARTATO 

Diundangkan d l Pacitan 
Pada tanggal 2 7 - 1 2 - 2011 

S E K R E T A R I S D A E R A H 

^ I r . MULYONO. MM ^ 
7 Pembina Utama Madya 
NIP. 19571017 198303 1 014 
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